RINGKASAN

MUNAZAR “Penggunaan Mulsa dan Pupuk organik Untuk Pertumbuhan
dan Hasil Kacang Tanah Di Desa Paya Puenteut Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe”, dibawah bimbingan Mulyadi Nurdin sebagai pembimbing utama
dan Khaidir sebagai pembimbing anggota. Tujuan penelitian Untuk mengetahui
bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah dengan penggunaaan
mulsa dan pupuk organik.

Kacang tanah adalah salah satu tanaman palawija yang sangat berperan
sebagai sumber pendapatan petani.Kacang tanah memiliki peluang pengembangan
agroindustri dalam mendukung pembangunan perekonomian daerah yang efisien
dan efektif, karena dapat menekan kemiskinan bagi rumah tangga tani dan
kelompok masyarakat berpendapatan rendah.

Mulsa merupakan material penutup tanaman budidaya yang dimaksudkan
untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan
penyakit sehingga membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik dan optimal.

Pupuk kandang selain mengandung unsur-unsur zat hara serta mineral juga
bisa memperbaiki struktur tanah seperti halnya pupuk kompos.

Penelitian dilaksanakan di Desa Paya Puenteut Kecamatam Muara Dua
Kota Lhokseumawe. Penelitian dimulai pada bulan September sampai November
2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial, ada dua faktor yang diteliti yaitu: jenis mulsa (M) dan tingkat pemberian
mulsa dan pupuk organik (O). Faktor mulsa (M) terdiri dari 3 taraf yaitu: Mg =
tanpa mulsa, M; = mulsa jerami, M, =mulsa sekam padi. Faktor pemberian pupuk
organik (P) terdiri dari 4 taraf yaitu: Po = Kontrol/ tanpa penggunaan pupuk
organik, P; = penggunaan pupuk kandang sapi 2 ton/ha, P, = penggunaan pupuk
kandang sapi 4 ton/ha, P; = penggunaan pupuk kandang sapi 6 ton/ha Pengamatan
yang dilakukan vyaitu terdiri Tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang
daun (cm), lebar daun (cm), jumlah polong/bedeng (polong) dan bobot 100 biji

(9).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pemberian mulsa berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur tanaman 2, 4, 6 dan 8 MST dan
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 4 MST dan terhadap jumlah polong
pertanaman. Faktor pemberian pupuk berpengaruh sangat nyata pada pengamatan
tinggi tanaman 2 MST dan jumlah polong. Interaksi antara kedua faktor
memberikan pengaruh nyata pada pengamatan jumlah polong dan tinggi tanaman
umur tanaman 2 dan 8 MST dan berpengaruh sangat nyata pada pengamatan
tinggi tanaman 6 MST.
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